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Abstrak 
Dunia perbankan yang highly regulated membatasi gerak inovasi pelaku bisnis perbankan dalam memenangkan 

persaingan. Ditengah gempuran teknologi dan munculnya start-up – start-up baru menuntut bank tidak lagi berfokus 

pada perang harga, tetapi lebih pada perang teknologi, yang merupakan satu-satunya inovasi yang bisa digarap oleh 

bank. Perubahan teknologi dan canggihnya pelayanan harus disesuaikan dengan adaptornya, apakah nasabah selaku 

adaptor membutuhkan layanan tersebut, merasa aman, semakin memudahkan atau tidak. Banyak penelitian yang telah 

dilakukan terkait adopsi teknologi baru, akan tetapi masih minim peneliti yang menjadikan Bank Digital sebagai focus 

penelitiannya. Maka penelitian kali ini bertujuan untuk mencari tahu factor yang mempengaruhi preferensi masyarkat 

dalam mengadopsi bank digital. Adapun penelitian dikhususkan di Kota Semarang. Data diolah menggunakan SPSS 

dengan hasil nilai F: 23.965, Sig F: 0.000 dan R2: 0,574. 

 

Kata Kunci; Preferensi; TAM; Social; Security 
 

Abstract  
The highly regulated banking world limits the innovation of banking business actors in winning the competition. In the 

midst of the onslaught of technology and the emergence of new start-ups, banks are no longer focused on price wars, 

but more on technology wars, which are the only innovations that banks can work on. Changes in technology and the 

sophistication of services must be adapted to the adapter, whether the customer as the adapter needs the service, feels 

safe, makes it easier or not. Many studies have been carried out regarding the adoption of new technology, but there 

are still few researchers who make Digital Banks their research focus. So this research aims to find out the factors that 

influence people's preferences in adopting digital banks. The research is devoted to the city of Semarang. The data is 

processed using SPSS with the results of the value of F: 23,965, Sig F: 0,000 and R2: 0.574. 
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PENDAHULUAN  

Persaingan Lembaga Keuangan Bank semakin ketat. Terlebih setelah munculnya financial 

technology. Baik dari start up kecil maupun dari perusahaan raksasa seperti amazon dengan 

payment services-nya, facebook dengan facebook pay-nya dan google dengan google pay-nya. 

Teknologi yang berkembang pesat mengakibatkan persaingan bank denga Lembaga keuangan non-

bank semakin sengit, terlebih dengan kemudahan dan efisiensi yang ditawarkan dari canggihnya 

inovasi dalam bentuk teknologi. 

Setiap bank memiliki pasarnya sendiri sehingga persaingan dirasa masih mudah. Akan tetapi 

bank ingin berkembang, sehingga bank menggarap pasar yang sama, hal tersebut memicu perang 

harga. Bank yang bersifat highly regulated membatasi inovasi yang dapat mereka lakukan, dan se-

inovatif apapun keputusan yang dijalankan, maka pada akhirnya, bank lain akan mengikuti. 

Salah satu inovasi baru dalam memenangkan persaingan antar Lembaga keuangan adalah 

dengan memanfaatkan teknologi. Terdapat beberapa bank yang dengan sengaja mendirikan bank 

digital sebagai bentuk inovasi teknologinya menghadapi pesaing. Bank digital merupakan bank 
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yang didirikan oleh bank konvensional yang sudah mapan untuk menyasar nasabah yang melek 

teknologi dan memiliki kebutuhan yang besar terhadap layanan bank tanpa harus memiliki kantor 

cabang. Sehingga kegiatan perbankan dapat dilakukan oleh nasabah tersebut. Finder.com 

melakukan survey terkait proyeksi pembukaan rekening pada bank digital yang akan meningkat 

sebesar 39% atau 74.785.062 di tahun 2026, data tersebut dapat dilihat pada Grafik 1 berikut: 

Grafik 1 

Proyeksi Pengguna Bank Digital 

 
Sumber: finder.com, 2022 

 

Survey yang dilakukan finder.com berbanding terbalik dengan survey yang dilakukan oleh 

indikator politik Indonesia tahun 2022, dimana mayoritas responden (67,9%) tidak memiliki 

aplikasi bank digital, 30% pernah mengakses bank digital serta 2% lainnya menyatakan tidak tahu 

dan tidak menjawab. Data tersebut dapat dilihat pada Grafik 2 berikut. 

 

Grafik 2 

Penggunaan Bank Digital 

 
Sumber: Indikator Politik Indonesia, 2022 

 

Penelitian mengenai preferensi masyarakat menggunakan bank digital masih minim, maka 

perlu dilakukan pengkajian lebih mengenai preferensi masyarakat mengenai bank digital. Dengan 

inovasi bank membentuk bank digital seperti Jenius dari BTPN, Bank Jago yang sahamnya dimiliki 

Gojek dan BLU dari BCA serta lainnya, memungkinkan bank mengembangkan layanan tanpa batas 

kepada nasabah. 

Beberapa faktor yang dapat mengukur preferensi masyarakat yaitu ease of use, usefulness, 
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trust, security dan social. Preferensi atau minat merupakan dorongan atau keinginan seseorang 

untuk melakukan atau memilih sesutau hal. Dalam hal ini, preferensi masyarakat dalam 

menggunakan bank digital. Keperluan yang sering digunakan masyarakat dan terdapat pada bank 

digital diantaranya kegiatan pembayaran, transfer, pinjaman. Bahkan sebagian masyarakat berfokus 

pada reward bisa dalam bentuk bunga/ promo yang menarik. Karena bank digital mampu 

memberikan bunga tinggi disbanding bank konvensional dan murah biaya administrasi serta bebas 

biaya transfer. 

Preferensi masyarakat dipengaruhi oleh ease of use, kondisi dimana Ketika pengguna 

menemukan teknologi yang user friendly, penuh kemudahan tanpa harus belajar, sehingga 

menggunakan teknologi tersebut tidak memakan banyak waktu untuk proses pengenalan. Selainn 

itu juga terdapat factor usefulness yaitu suatu keadaan dimana seseorang akan menggunkan bank 

digital jika hal tersebut dapat memberikan hasil yang lebih baik atau bermanfaat bagi dirinya. 

Biasanya perasaan ini akan muncul dan mengabaikan persepsi kemudahan karena individu telah 

merasakan kebermanfaatan dari teknologi tersebut. Kemudahan dan kebermanfaatan sebuah 

teknologi akan semakin berarti jika terdapat faktor kepercayaan dan keamanan, karena bank 

merupakan Lembaga perantara yang nasabah menitipkan dananya yang harus dijamin keamanan 

dan kerahasiaannya. Kemananan dan kepercayaan merupakan hal yang sensitive dan berpengaruh 

terhadap syarat preferensi masyarakat dalam memilih menggunakan bank digital. Faktor lain yang 

mempengaruhi preferensi penggunaan bank digital, yang masih jarang dilakukan pada penelitian-

penelitian sebelumnya yaitu variabel norma sosial, norma sosial lebih mengarah pada kemudahan 

saat bertaransaksi dan mempermudah interaksi antar pengguna. norma sosial mengarah pada syarat 

user friendly dan menarik, jika hal tersebut tinggi, maka tingkat penggunaan meningkat. Mendasar 

pemaparan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul “Preferensi 

penggunaan Bank Digital” 

Preferensi 

Preferensi konsumen merupakan sikap dalam memilik produk melalui sebuah evaluasi 

Bersifat menetap, tertarik dan senamg jika memiliki. Preferensi disini dikonotasikan berupa 

keinginan masyarakat dalam menggunakan bank digital. 

Technology Acceptance Model (TAM) 

Kehadiran sebuah teknologi baru harus menjawab pertanyaan mengapa masyarakat harus 

menerima atau menolak terknologi tersebut. Literatur tentang sistem informasi telah menawarkan 

banyak model untuk menjelaskan bagaimana teknologi diadopsi dalam organisasi. Model referensi 

standarnya adalah Technology Acceptance Model (TAM) oleh E-money merupakan salah satu 

bentuk digital banking, beberapa penelitian menggunakan model TAM untuk mengukur tingkat 

minat masyarakat dalam mengadopsi digital banking. TAM mendalilkan bahwa terdapat dua 

keyakinan tertentu yaitu, persepsi manfaat dan persepsi kemudahan penggunaan, hal tersebut adalah 

relevansi utama dengan perilaku penerimaan teknologi. 

Ease of use 

Easae of use adalah memungkinkan seseorang mendapat hasil lebih dengan upaya yang 

relative minim dalam hal menggunakan bank digital. Ease of use merupakan factor penting karena 

didalam bank digital mencakup layanan full digital dan hanya terdapat satu perusahaan induk saja. 

Usefulness 

Usefulness mencerminkan kebermanfaatan penggunaan layanan bank digital. Usefulness/ 

kebermanfaat menjadi faktor penting bagi adopter maupun non-adopter bank digital. Jika bank 

digital memberikan manfaat lebih disbanding konvensional/ layanan Lembaga keuaggan lain, maka 
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preferensi dlam penggunaan bank digital juga akan meningkat. 

Trust 

Trust merupakan hal dasar yang menjadi penentu pra adposi teknologi baru. Trust 

mencerminkan sejauh mana masyarakat percaya bahwa dia dapat mempercayai pihak-pihak yang 

terlibat dalam proses layanan bank digital, untuk dapat melakukan sesuai yang diharapkan tanpa 

merugikan. 

Security 

Salah satu tantangan bank digital adalah aspek Keamanan. Teknologi apapun rentan 

terhadap penipuan, pencurian data dll, terlebih pada bank digital tidak terdapat cabang kantor yang 

bisa dikunjungi karena semua serba digital. Dalam konteks security konsumen membutuhkan 

kerahasiaan, otentikasi, integritas data, dan non-penyangkalan sebagai persyaratan utama untuk 

menggunakan bank digital. 

Social 

Pengaruh sosial dangat berpengaruh terhadap tingkat preferensi seseorang dalam 

menggunakan bank digital. Pengaruh sosial berfungsi sebagai sarana untuk memperkuat koneksi 

sosial individu, afiliasi maupun kelompok. Karena efek pengaruh sosial inilah, preferensi non-

adaptor dapat mengadopsi bank digital.  

Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah, 2022 

 

Pengembangan Hipotesis 

Ease of use terhadap Preferensi 

Ease of use diartikan sebagai kemudahan dalam penggunaan. Ease of use merupakan alas 

an utama seseorang mengadopsi bank digital, yang memang sebelumnya tidak mengenal bank 

digital. Menurut penelitian terdahulu Ease of use memiliki pengaruh langsung terhadap preferensi 

Gambar 1 

Model Penelitian 

Ease of use 

Usefullness 

Trust 

Security 

Social 

Prefference

s 
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H2 
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H4 

H5 
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penggunaan bank digital. Ease of use sangat bervariasi dan bergantung pada pengalaman individu, 

karena ease of use lebih kepada subjektifitas pengguna. Mendasar hal tersebut maka, dirumuskan 

hipotesis  

H1 : ease of use memiliki pengaruh positif terhadap Preferensi 

Usefulness terhadap Preferensi 

Dalam hal pengadopsian bank digital, usefulness dilihat dari manfaat layanan yang ditawarkan oleh 

pihak bank digital. Sepereti halnya, dapat melakukan segala kegiatan transaksi maupun investasi 

hanya dari ponsel serta tidak perlu berkunjung ke kantor cabang. Dalam studi empirisnya 

menghasilkan kesimpulan bahwa variable usefulness berpengaruh positif terhadap preferensi dan 

variable usefulness dapat dengan kuat membedakan antara adopter dengan non adopter. Berdasar 

hal tersebut, maka dirumuskan hipotesis 

H2 : usefulness memiliki pengaruh Positif terhadap Preferensi 

Trust terhadap Preferensi 

Kepercayaan menjadi hal utama yang harus ditanamkan pada diri masyarakat. promosi pra adopsi 

bank digital hanya dapat didorong jika masyarakat telah memiliki kepercayaan. Percaya bahwa 

bank digital dapat memenuhi ekspektasinya dan tidak akan merugikan. Dalam penelitian terdahulu 

menjelaskan bahwa trust menjadi predictor dalam meningkatkan preferensi masyarakat dalam 

menggunakan m-payment. Berdasar hal tersebut maka dirumuskan hipotesis 

H3 : Trust memiliki pengaruh positif terhadap preferensi 

Security terhadap Preferensi 

Keamanan menjadi perhatian utama masyarakat saat ini saat menggunakan teknologi apa pun 

karena penggunaan setiap teknologi rentan terhadap penipuan, pencurian data, dan pencurian. 

Menjadi lebih berbahaya ketika data berisi informasi keuangan yang signifikan. Agar bank digital 

dapat diterima sebagai pemberi layanan dalam Lembaga keuangan, bank digital harus memenuhi 

protocol keamanan yang efisien dan harus memastikan keamanan yang tinggi dalam bertransaksi 

secara online.  Dalam penelitian terdahulu menyatakan bahwa keamanan memiliki pengaruh positif 

dalam menggunakan m-payment. Mendasar urain tersebut, maka hipotesis pada penelitian ini yaitu 

H4 : Security memiliki pengaruh positif terhadap Preferensi 

Pengaruh social  terhadap Preferensi 

Dampak kuat pengaruh sosial terhadap preferensi menunjukkan bahwa mengadopsi teknologi baru 

dapat berfungsi sebagai sarana untuk memperkuat koneksi sosial individu dan status sosial afiliasi 

kelompok. Implikasinya, penyedia layanan dan pemasar dapat memperluas basis pengguna dan 

sumber pendapatan mereka dengan memanfaatkan efek pengaruh sosial. Pentingnya pengaruh 

sosial pada preferensi adalah bahwa mereka secara tidak langsung dapat meningkatkan niat 

pengadopsi dengan meningkatkan keuntungan relatif dan dengan mengurangi persepsi risiko, 

penelitian yang dilakuakn oleh menyatakan bahwa pengaruh sosial berpengaruh positif terhadap 

preferensi, jika seseorang dalam suatu status sosial, maka orang tersebut akan cenderung mengikuti 

apa yang dilakukan dan apa yang dibutuhkan pada lingkungan tersebut. Mendasar hal tersebut maka 

dirumuskan hipotesis  

H5 : Pengaruh social  memiliki pengaruh positif terhadap Preferensi 
 

 

 

METODOLOGI (Material dan Metode) 

Populasi dan Sampel 
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Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat umum pengguna internet dan memiliki 

ponsel di Kota Semarang, sampel dilakukan secara non probability sampling. Responden berkisar 

antara usia 15-64 tahun. Dikarenakan jumah populasi tidak diketahui, maka penentuan jumlah 

sampel dilakukan menggunakan rumus persamaan limeshow, dimana jumlah sampel adalah 96 

sebagaimana perhitungan berikut: 

 

n =   ……………… (1) 

 

n =   ………….(2) 

n =   

n = 96,04 = 96 

 

Variabel Penelitian dan Pengukuran 

Ease of use (kemudahan penggunaan) diukur dengan indicator Kemudahan penggunaan: 

mudah dipahami, memudahkan, lebih efektif, lebih cepat. Usefulness (Kegunaan) diukur dengan 

indikator berguna, bermanfaat, menarik, menggunakan semua layanan. 

Trust (memercayai) dikukur dengan indikator aman menyimpan dana, banyak yang menggunakan, 

menggunakan Bahasa yang dipahami, bergantung, murah. 

Social (Pengaruh Sosial) keluarga menggunakan, teman menggunakan, Sebagian besar masyarakat 

menggunakan. 

Metode Analisis Data 

Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda untuk menguji pengaruh variabel 

bebas terhahadap variabel terikat. Persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini dapat 

dituliskan sebagai berikut:  

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 (1)  

Dimana:  

Y = Preferensi penggunaan Bank Digital 

X1 = Ease of Use 

X2 = Usefulness 

X3 = Trust 

X4 = Security 

X5 = Social 

β0 = Konstanta  

β 1,2,3,4,5  = koefisien  

 = error  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kuesioner dibagikan kepada 125 responden, dengan target sampel sebanyak 96 orang, akan 

tetapi saat proses pengolahan data menggunakan SPSS 26 hanya 85 responden saja memenuhi 

ketentuan pengujian asumsi klasik. Data dikatakan normal karena titi-titik sudah sesuai garis 

(gambar 2), nilai VIF kurang dari 10 (2.689, 2.790, 4.760, 1.492, 3.551) serta tolerance lebih dari 

0,1 (.372, .358, .210, .670, .282) yang menunjukkan tidak adanya muktikoleniaritas (tabel 1). Serta 

pengujian heteroskedastisitas menggunakan scatter plot yang menunjukkan titik titik menyebar 

diatas maupun dibawah garis sehingga tidak terdapat masalah heteroskedastisitas (gambar 3). 
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Gambar 1 

Normal p Plot 

 
 

Gambar 3 

Scatterplot 

 
 

 

 

Tabel 1 

Uji Multikoleniaritas 
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Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Eou .372 2.689 

T .358 2.790 

U .210 4.760 

So .670 1.492 

Se .282 3.551 

Adapun pengolahan data menggunakan SPSS 26 mendapatkan kesimpulan hasil sebagai berikut : 

Tabel 2 

Hasil Uji Regresi 

 

Variabel Koefisien Regresi t Sig 

Ease of use -.053 -.412 .681 

Trust .562 4.089 .000 

Usefulness  -.248 -1.332 .187 

Social .266 2.178 .032 

Security .478 3.510 .001 

Variabel bebas : Preferences 

F: 23.965 

Sig F : 0.000 

R2 : 0,574 

N : 85 

Sumber: data diolah, 2022 

 

Berdasar Tabel 2, dapat dilihat bahwa Nilai F pengujian simultan yaitu sebesar 23,965 

dengan signifikansi 0.000 < 0.005 sehingga mendapatkan kesimpulan bahwa model penelitian ini 

layak digunakan untuk menjelaskan preferensi penggunaan bank digital. Adapun nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,574 menunjukkan bahwa variable preferences dipengaruhi oleh variabel ease 

of use, trust, usefulness, social dan security sebesar 57,40% dan 42,60% dipengaruhi faktor lain 

diluar model.  

Variabel ease of use memiliki nilai signifikansi sebesar (0,681)>0.05 maka H0 diterima dan 

H1 ditolak, sehingga variable ease of use tidak berpengaruh secara signifikan terhadap preferensi. 

Variabel trust dengan nilai signifikansi (0,000) <0,05 maka H0 ditolak dan H2 diterima, sehingga 

variable trust memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap preferences. Variabel usefulness 

dengan nilai signifikansi (0,187)>0,05 maka H0 diterima dan H3 ditolak sehingga variable 

usefulnes tidak berpengaruh secara signifikan terhadap preferensi. Variable Social dengan nilai 

signifikansi (0,032) <0,05 maka H0 ditolak dan H4 diterima, sehingga variable social memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap preferences. Variable Security dengan nilai signifikansi 

(0,001) <0,05 maka H0 ditolak dan H5 diterima, sehingga variable security memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap preferences. 

Preferensi mengarah pada kecenderungan seseorang terhadap suatu objek. Pada penelitian 

ini, berarti kecenderungan dalam menggunakan bank digital. Bank digital diasumsikan dapat 

membantu penyelesaian kebutuhan transaksi sehari-hari dari pembayaran tagihan, transfer hingga 
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investasi.  

Ease of use (kemudahan penggunaan) dalam penelitian ini dikatakan memiliki pengaruh 

negative tetapi tidak signifikan, hal tersebut menandakan bahwa jika terlalu mudah maka preferensi 

menurun dikarenakan terdapat keraguan keamanan.   

Variable selanjutnya adalah kepercayaan, masyarakat akan memilih menggunakan bank 

digital jika bank digital mampu dipercaya sebagaimana bank konvensional baik dalam memberikan 

pelayanan maupun produk, terlebih dalam bank digital tidak terdapat aktifitas tatap muka atau 

kantor bank yang bisa dikunjungi.  

Faktor lainnya adalah manfaat, dalam penelitian ini, manfaat memiliki pengaruh negative 

tetapi tidak signifikan terhadap pengambilan keputusan, hal tersebut terjadi dikarenakan bank 

digital memberikan manfaat yang tidak jauh berbeda dengan bank konvensional pada umumnya, 

seperti produk dan layanan, yang menjadi pembeda dasar ialah, jika menggunakan bank digital 

seseorang melayani dirinya sendiri (self service).  

Faktor lain adalah pengaruh sosial, dimana pengaruh sosial memiliki peran penting tehadap 

preferensi masyarakat dalam menggunakan bank digital, masyarakat merasa transaksinya akan 

lebih mudah, murah dan cepat ketika teman, rekan dan keluarganya saling menggunakan bank 

digital, dari ikatan kedekatan tersebutlah masyarakat memahami kebutuhan dirinya akan 

penggunaan bank digital. Variable terakhir yang memiliki pengaruh positif dan signifikan lainnya 

adalah variable security (keamanan) jika bank digital mampu memberikan keamanan data diri, 

transaksi, serta informasi-informasi penting lainnya maka masyarakat cenderung akan 

menggunakan bank digital terlebih jika informasi masyarakat terenskripsi, karena keccenderungan 

pemakaian bank digital yang bisa digunakan kapan saja dan dimana saja sehingga rawan adanya 

cybercrime. 

Mendasar pengkajian yang telah dilakukan, maka, Para pemangku kepentingan bank digital 

harus mengupayakan 3 faktor tersebut dalam praktik pengelolaan bank digital. trust dengan 

memberikan aplikasi yang mudah dimengerti dan dilengkapi fasilitas aduan cepat, mengedukasi 

masyarakat bahwa bank digital termasuk bank yang dilindungi OJK dan dijamin oleh LPS. 

Adapaun factor pengaruh sosial, pengelola bank digital menyediakan sarana prasarana testimoni, 

memunculkan kemudahan akses sehinga keterjangkauan masyarakat menjadi lebih luas, 

bekerjasama dengan Pendidikan tinggi untuk melakukan sosialisasi sebagai upaya peningkatan 

literasi dan inklusi bank digital. dan yang terakhir terkait keamanan, pengelola memastikan bahwa 

data terenskripsi secara end to end, pendeteksian IMEI, dan identitas lainnya yang tidak mudah 

untuk di hack. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Mendasar pengkajian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa beberapa factor yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap preferensi penggunaan bank digital oleh masyarakat adalah 

variable trust, pengaruh social dan security. Adapun keterbatasan dari penelitian ini adalah model 

yang masih sederhana dan belum menambahkan variabel lain yang berpengaruh seperti hedonism, 

hendaknya penelitian selanjutnya menambah variabel hedonism dan memodifikasi model penelitian 

berupa variabel intervening 
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